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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. METODE, PENDEKATAN DAN DESAIN PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Men8ahjaya (2010: 26),
penelitian tindakan kelas adalah proses pengkaji@salah pembelajaran di
dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untulemecahkan masalah
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakag tgwencana dalam situasi
nyata sera menganalisis setiap pengaruh dari penaiersebut.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini secara kualitatif dannktetif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk mengukur kualitas prosesmbelajaran dengan
menggunakan observasi, wawancara, studi dokumesgaisi catatan lapangan.
Sementara pendekatan kuantitatif digunakan untukgetahui data hasil belajar
siswa yang dapat diukur dengan tes (tes awal daaktar).
3. Desain Penelitian

Sementara untuk desain direncanakan akan dilakaarddtam dua siklus
yang terdiri dari: a)PerencanaaBlgnning); b)Tindakan Acting); c)Observasi
(Observing); d)Refleksi Reflecting).

Model PTK yang digunakan adalah model Hopkins, j@an 2010:15)

dengan gambar sebagai berikut.
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Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Kelas Model HopkBenjaya, 2010: 54)
B. SETTING PENELITIAN
1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDRitGng 1 Kabupaten
Subang yang beralamat di Kampung Cibitung Desat@ifi Kecamatan Ciater

Kabupaten Subang.
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2. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDMitung 1
Kabupaten Subang tahun ajaran 2010/2011 yangrblatiul4 siswa, terdiri dari
8 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan, seoramng @isini peneliti sendiri),
serta 3 (tiga) orang observer.
3. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester pgegahAun ajaran
2010/2011, tepatnya bulan Mei tahun 2011.
C. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENELITIAN

1. Teknik

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ad&dsh observasi, studi

dokumentasi serta catatan lapangan (field notes).

a. Tes: dipergunakan untuk mendapatkan data tentasigpgesnbelajaran
siswa dan mengetahui berapa persentase peningkatdah siswa
yang tuntas, serta persentase peningkatan rata-rassil
pembelajarannya.

b. Observasi: dipergunakan untuk mengumpulkan daterignkualitas
proses pembelajaran. Data kualitas proses pemdrelajersebut
dikategorikan kedalam dua hal, yaitu aktivitas sigl@n aktivitas guru
serta data keterlaksanaan pembelajaran berbassrkiivistik model
group investigation yang telah ditentukan. Kesemuanya akan

dianalisis dan diimplementasikan dalam bentuk pease.
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c. Studi dokumentasi: dipergunakan untuk menunjukketerkaksanaan
pembelajaran dalam penelitian ini.

d. Catatan lapangan: dipergunakan sebagai data tambakéengkap
aktivitas siswa dan aktivitas guru terkait kualitgproses dan
keterlaksanaan pembelajaran.

2. Instrumen

a. Lembar tes tertulis berupa soal uraian berjumlado@ pemahaman
(pada siklus 1) serta soal uraian berjumlah 3 Gada siklus 2) untuk
mengetahui data hasil pembelajaran siswa pada sekiasnya,;

b. Pedoman observasi; terdiri atas Lembar ObservasivaSisecara
kelompok dan individual, Lembar Observasi Guru knuengetahui
data kualitas proses pembelajaran, serta lembarenas
keterlaksanaan pembelajaran berbasis konstrukkivisbdel group
investigation.

c. Kamera untuk memperoleh data berupa foto dan vikiegiatan
pembelajaran

d. Lembar catatan lapangan (berupa catatan-catatamgedarkait hal-
hal yang terjadi ketika PBM berlangsung)

D. ANALISIS DATA

Salah satu komponen dalam refleksi adalah analiEt. Untuk
menganalisis data digunakan kriteria keberhasilaik lwata kualitas proses
maupun hasil pembelajaran. Teknik analisis datay yigunakan adalah sebagai

berikut.
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Untuk menjawab permasalahan pertama dalam penelit, yaitu

bagaiamanakah peningkatan kualitas proses pemtaglagswa kelas V SDN

Cibitung 1 melalui pembelajaran berbasis konstwigtik model group

investigation?, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Pengolahan data hasil observasi

1) Data Aktivitas Kelompok (AK) pertama-tama dilakukaeduksi data,

2)

yakni dipilah-pilah data yang penting, setelah diukaji kelebihan
aktivitas tiap kelompok, kelompok mana yang tel&tifalan pada
aspek apa mereka aktif, setelah itu dicari kelemgbeda tiap-tiap
kelompok sebagai bahan refleksi dan replanig padiasssselanjutnya.
Setelah itu data tersebut dianalis dengan cara Imteng rata-rata
persentase aktivitas kelompok pada setiap aspek giamati dengan
formulasi berikut.

% rata-rata kelompok aktif = Jumlah kelompok yakiifa x 100%
Jumlah kelompok keseluruhan

Kemudian dihitung persentase rata-rata aktivitabrikpok untuk

setiap jenis aspek yang diamati.

Data Aktivitas siswa secara Individual (Al) pertataana dilakukan

reduksi data, yakni dipilah-pilah data yang pentisgfelah itu di kaji

kelebihan aktivitas masing-masing siswa, siswa nyamg telah aktif

dan pada aspek apa mereka aktif, setelah itu ckedemahan pada
tiap-tiap siswa, yakni pada aspek apa mereka koga@ngebagai

bahan refleksi dan replanig pada siklus selanjut®gelah itu data
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dihitung dengan cara mencari rata-rata persentdsdtas siswa yang
diamati dengan formulasi berikut.

% rata-rata individual aktif = Jumlah siswa yahktifa x 100%
Jumlah siswa keseluruhan

Kemudian dihitung persentase rata-rata aktivita®mpok untuk
setiap jenis aspek yang diamati.

3) Data Aktivitas guru dalam pembelajaran (AG) pertdaraa
dilakukan reduksi data, yakni dipilah-pilah datagaenting, setelah
itu di kaji kelebihan aktivitas guru, aspek apagaglah baik, setelah
itu dicari kelemahan yakni pada aspek apa merekangnya sebagai
bahan refleksi dan replanig pada siklus selanjutnyarsentase
diperoleh langsung dari catatan observer.

b. Data kualitas proses diperoleh dari komulatif raz setiap
aktivitas,kemudian di bagi jumlah semua aktivitbeymulasinya adalah
berikut ini.

% kualitas proses = % AK + % Al + %AG.

3
c. Peningkatan kualitas proses dilihat dengan memhghkdn rata-rata

kualitas proses pembelajaran pada setiap siklus
2. Untuk menjawab permasalahan kedua, yaitu bagainaanaéningkatan hasil
pembelajaran IPA siswa kelas V SDN Cibitung 1 sétel
mengimplementasikan pembelajaran berbasis konstistkt model group
investigation? Maka dilakukan langkah-langkah berikut.

a. Evaluasi hasil pembelajaran diukur melalui tesutest
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b. Pengolahan data hasil belajar dilakukan dengan hieimg jumlah siswa
yang hasil pembelajarannya diatas nilai KKM (Tuptabagi dengan
jumlah siswa keseluruhan dikalikan 100%. Formulgsiadalah berikut ini.
% Hasil pembelajaran= jumlah siswa tuntas (memenildii KKM)x 100%

Jumlah seluruh siswa
c. Peningkatan hasil pembelajaran siswa dapat didieagan membandingkan

persentase hasil pembelajaran siswa yang tuntasiéméi nilai KKM)
serta peningkatan rata-rata kelas pada setiapsaidu

3. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajarababis konstruktivistik
model group investigation adalah dengan menganalisis ketersesuaian fase-
fase pembelajaran tersebut terhadap aktivitas darusiswa. Dilihat pada
fase mana yang telah efektif. Setelah itu datarggrmgasekan.

E. PROSEDUR PENELITIAN

Siklus 1

Siklus pertama dalam PTK terdiri dari perencanapejaksanaan,
pengamatan dan refleksi sebagai berikut.

1. Perencanaan

a. Menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran (RRR)aieobservasi,
membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), menyusun alatluaga serta

mempersiapkan berbagai instrumen yang dapat digmnadalam

penelitian.

b. Peneliti mempersiapkan berbagai media pembelajagyang akan

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran;
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c. Mendiskusikan dengan observer mengenai pembelayang akan
dilaksanakan, tugas observer serta indikator-iridikgang ingin dicapai.
2. Pelaksanaan
Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap inaadaengimplementasikan
rencana pembelajaran berbasis konstruktivis modelpy investigation.
Rencana langkah-langkahnya tersaji dalam tabdde¥ikut ini.
Tabel. 3.1

Rencana Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1

No Tahap Aktivitas guru Aktivitas siswa
pembelajaran

1 Mengidentifikasi - Memberikan masalahsiswa menyimak
topik dan| kepada siswa, berug permasalahan;
mengatur  siswa menebak isi kotak ajaily,siswa menjawal
ke dalam| kemudian pertanyaan terkait
kelompok- membandingkan dengarmpenggalian  konsepsi
kelompok kotak transparan, laluawal;
investigasi memberikan  pertanyaarSiswa bergabung

kepada siswa “mengapadengan teman

kotak ajaib isinya tidak sekelompknya
terlihat, namun pada kotak
transparan isinya terlihat?”
-Membagi siswa menjadi b
kelompok dengan cara
mengacak, selang-seling
antar bangku;
- Membagi masalah,
kelompok 1 menyelidik
sifat cahaya merambat
lurus, kelompok 2 sifat
cahaya menembus benda
transparan, kelompok 3
cahaya dapat dipantulkan,
kelompok 4 cahaya dapat
dibiaskan, serta kelompak
5 cahaya dapat diuraiakan.
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1

yang kesulitan.

membimbing kelompok

N

Analisis dan
sintesis

(organizing)

- Membimbing diskus
kelompok;

-Membimbing kelompok

sebagai bahan unty
presentasi,
- Membantu
tugas tiap-tiap Sisw

dalam kelompok.

untuk membuat laporandilakukan,

pembagianpenemuan tersebut seba

abahan untuk presentasi.
-Dalam diskusi tersebut pers
masing-masing anggof

-Setelah selesai pembuat
bahan untuk presentas
kelompok membagi tugd

anggota untuk presentasi.

- Masing-masing kelompok
berdiskusi mengenai hasil
percobaan yang telgh

kemudian
kmenganalisis dan
mensintesis berbagai

kelompok sangat diperlukan.

No Tahap Aktivitas guru Aktivitas siswa
pembelajaran
2 Merencanakan- Membagikan LKS; -Ketua kelompok mengamahil
investigasi -Membimbing kelompok LKS serta peralatan
kelompok dalam merencanakanpercobaan;
langkh-langkah. -Masing-masing kelompok
(planning) merencanakan langkah-
langkah penyelidikan
dan pembagian tugas
3 Implementasi/ - Menyediakan alat & Semua kelompok mengambil
Melaksanakan| bahan yang akapnbahan dan peralatan buyat
investigasi digunakan Qalam percobaan;
(investigation) percob_agn sgbagal sargidemua kelompok melakukan
penyelidikan; percobaan dan mencatat
- Berkeliling kelas, hasilnya;
menghampiri  tiap-tiap Semua siswa harus terlibat
kelompok dan aktif
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1

No

Tahap
pembelajaran

Aktivitas guru

Aktivitas siswa

Mempresentas
kan laporan
(presenting)

tMeminta siswa untu
membentuk posisi dud
setengah lingkaran;
-Mempersilakan tiap-tia
kelompok
mempresentasikan has
penyelidikannya secatr
bergantian (dar
kelompok 1-5);

- Menjadi moderato
dalam diskusi kelag
dengan tugas: membe
kesempatan  kelompo
lain  untuk bertanya
berpendapat sert
menjawab  pertanyaa
meluruskan konsep;s
siswa serta mengajuka
pertanyaan-pertanyaan

al

"

k

N,

Siswa
ktempat

setengah lingkaran;
b Masing-masing
simempresentasikan

F Kelompok

rmenanggapi kelompok yan

- Kelompok
amenjawab pertanyaan yang

5iGuru
rsiswa;

o

membentuk  posis
duduk  menjad

kelompok
maju secara bergantian untuk
hasil
penyelidikannya;
lain . menyimak
kelompok lain;
bertanya,

ataupun

g

presentasi
kemudian
berpendapat

presentasi;
presentasi

diajukan kelompok penyaiji;
meluruskan konse
guru bertany
(pertanyaan inquiry) untu
lebih memantapkan konse
siswa; guru membant
kelompok penyaji dalan
menjawab pertanyaan (jik
kelompok penyaji kuran
mampu/bisa)

_07\_93-0

Q= C

Evaluasi
(evaluating)

- Melakukan refleks
pembelajaran dengg
meminta siswa untu
bertanya = materi yan
belum dipahami

-Meminta masing-masin
kelompok untuk
membuat kesimpulan;
- Membagiakan S04
evaluasi, berupa tg
uraian tertulis sebanys

n

g

0

Kk

5 soal.

- Bertanya/
kKelompok

-Menyelesaikan soal evaluagi.

menjawa
pertanyaan dari guru;

membuat
kesimpulan secara tertulis;

D
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3. Observasi
Hal yang diamati adalah tindakan pembelajaran yangdi selama siklus
[, yaitu aktivitas siswa (individual dan kelompde@rta aktivitas guru dalam siklus
| yang di amati oleh 3 (tiga) observer, yaitu g@DN Cibitung 1 serta mitra
peneliti.
4. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengkaji kekurangan darsakehan yang
ditemukan dalam tindakan siklus 1 serta sebagaarbg@erbaikan tindakan pada
siklus selanjutnya.
F. INDIKATOR KEBERHASILAN
Sebagai tolok ukur (kriteria) keberhasilan tindakatas ini berhasil bila:
1. Minimal rata-rata kualitas proses (aktivitas sisserara kelompok dan
individual dan aktivitas guru) 75%.
2. Minimal 75% dari siswa telah mencapai nilai 60gnKKM / tuntas) atau
lebih untuk rentang nilai ideal 0 sampai 100.
3. Pembelajaran berbasis konstruktivistik mogdebup investigation dalam
pelaksanaannya minimal mencapai 75%.
Apabila tiga hal tersebut di atas belum terpenotaka harus diadakan
program perbaikan, melalui tahapan siklus-siklugikbtnya sampai target

keberhasilan terpenuhi.



